




A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang berdiri diatas keberagaman suku, 
agama, ras, etnis, bahasa, adat istiadat, tradisi,  serta budaya yang disatukan dalam 
konsep persatuan Indonesia. Salah satu dari keberagaman tersebut adalah 
heterogenitas tradisi lokal yang tinggi. Setiap lokalitas tertentu memiliki 
perbedaan nilai-nilai kearifal lokal sesuai dengan tradisinya masing-masing. Nilai-
nilai tradisi lokal tersebut terus tumbuh dan berkembang ke generasi selanjutnya 
dengan asumsi bahwa terdapat nilai-nilai kearifan, ajaran moral dan religius yang 
harus tetap  diyakini, dijaga, dan dilestarikannya. Salah satu bentuk nilai kearifan 
lokal yang tercermin dalam kehidupan sosial masyarakat adalah gotong royong. 
Gotong royong merupakan salah satu nilai luhur tradisi asli bangsa 
Indonesia. Menurut Sukarno, dalam pidato monumentalnya pada tanggal 1 Juni 
1945 tentang dasar negara juga menyebut “Gotong Royong” atau “Eka Sila”. 
Menurut Sukarno gotong royong adalah faham yang dinamis, lebih dinamis dari 
kekeluargaan. Kekeluargaan adalah satu faham yang statis, tetapi gotong royong 
menggambarkan satu usaha, satu amal, satu pekerjaan atau yang disebut satu 
karyo, satu gawe. Gotong Royong menurut Sukarno adalah membanting tulang 
bersama untuk keringat bersama, perjuangan saling membantu bersama, amal 
semua buat kepentingan semua, keringat semua buat kebahagian semua (Bahar, 
Kusuma, dan Hudawati, 1995:82). Pernyataan tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Collette (1987:3) bahwa gotong royong telah berurat dan 
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berakar dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan merupakan pranata asli paling 
penting dalam pembangunan masyarakat. Implementasi nilai gotong royong pada 
masyarakat Indonesia merupakan bagian esensial dari revitalisasi nilai sosial 
budaya dan adat istiadat pada masyarakat yang memiliki budaya beragam agar 
terbebas dari dominasi sosial, ekonomi, politik, pertahanan dan keamanan, serta 
ideologi lain yang tidak mensejahterahkan. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Koentjaraningrat (dalam Wisadirama, 
1992:34-36) bahwa jiwa atau semangat gotong royong itu dapat diartikan sebagai 
peranan rela terhadap sesama warga masyarakat. Dalam masyarakat tersebut 
kebutuhan umum akan dinilai lebih tinggi dari kebutuhan individu. Hak-hak 
individu tidak diutamakan secara tajam dalam jiwa gotong royong. Lawan dari 
jiwa gotong royong adalah jiwa individualis. 
Sikap gotong royong semakin terkikis oleh perkembangan zaman di era 
globalisasi ini. Globalisasi merupakan zaman keterbukaan, dimana segala hal 
dengan mudah masuk dan mempengaruhi seluruh lapisan bangsa Indoensia. Salah 
satu dampak dari derasnya arus globalisasi adalah disintegrasi nilai-nilai kearifan 
lokal yang ada di dalam  suatu tradisi atau kebudayaan. Sikap gotong royong 
sudah mulai luntur dan ditinggalkan oleh masyarakat karena dianggap tidak 
bermanfaat dan relevan lagi bagi kehidupan di zaman sekarang. Hal ini jelas akan 
berdampak pada kehidupan bangsa Indonesia yang cenderung bersifat 
individualisme dan terancamnya eksistensi dari kebudayaan lokal itu sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara pada studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliti kepada pendidik mata pelajaran sejarah pada SMAN Grujugan bahwa 
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didapatkan hasil sikap gotong royong peserta didik di SMAN Grujugan masih 
tergolong rendah. Bukan hanya sikap gotong royong yang rendah, tetapi juga 
sikap seperti peduli sosial, komunikasi sosial, saling menghormati, dan solidaritas 
sosial peserta didik masih tergolong rendah juga. Beberapa contoh potret kecil 
masih tergolong rendahnya sikap gotong royong  peserta didik di SMAN 
Grujugan yaitu tampak ketika piket kelas, kurang menghargai dan masih 
membeda-bedakan teman sebaya, komunikasi sosial yang buruk, tanggung jawab 
terhadap tugas sekolah yang kurang, rasa solidaritas antar sesama warga sekolah 
yang masih ada batasan antara senior dan junior, dan lain sebagainya.  
Pendidikan dalam era globalisasi merupakan fondasi utama untuk 
menjawab tantangan dan masalah-masalah tersebut. Lembaga pendidikan harus 
mampu mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing 
dengan perkembangan global, serta sebagai salah satu pranata sosial yang wajib 
menanamkan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia kepada generasi penerus bangsa. 
Pendidikan merupakan proses internalisasi gagasan, nilai, dan seperangkat 
pengetahuan dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian, 
pendidikan pada dasarnya adalah proses pembudayaan. Melalui pendidikan terjadi 
proses penanaman nilai yang akan menentukan bentuk dan tatanan masyarakat 
yang akan datang. Menurut Mahfud (dalam Susanto, 2014:32), bahwa pendidikan 
bermakna sebagai usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
dalam masyarakat dan kebudayaan. 
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Menurut Tilar (2007:166), bahwa pendidikan atau proses pendidikan 
berkenaan dengan manusia atau proses pemanusiaan atau humanisasi. Pendidikan 
sebagai proses individuasi, yaitu suatu perpaduan yang menyeluruh dari dinamika 
individu dan partisipasinya di dalam kehidupan masyarakat dan kebudayaan. 
Lebih lanjut diterangkan oleh Moertopo (dalam Widja, 1989:7-8), bahwa 
pendidikan pada dasarnya memiliki ide pokok, yaitu usaha mengembangkan daya-
daya manusia supaya dengan itu manusia dapat membangun dirinya bersama 
dengan sesamanya membudayakan alamnya dan membangun masyarakatnya. 
Maka, jika pendapat ini lebih dikaji lebih mendalam dapat disimpulkan bahwa 
pengertian pendidikan mencerminkan unsur pokok dari proses dasar kehidupan 
sosial manusia, yang tidak lain adalah proses sosialisasi dan enkultuasi. Ini berupa 
proses pewarisan dan penurunan nilai-nilai sosial kultural pada individu-individu 
sebagai suatu kelompok. 
Selanjutnya dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, 
dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak seta peradaban bangsa, betujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, madniri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis dan tanggung jawab. Rumusan tujuan 
pendidikan di atas sarat dengan pembentukan sikap. Dengan demikian, maka 
pembelajaran di sekolah harus berhubungan dengan pembentukan sikap dan nilai 
(Sanjaya, 2014: 273). 
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Menanamkan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia dalam lembaga 
pendidikan salah satunya melalui mata pelajaran sejarah. Disinilah bertemu antara 
pendidikan dan sejarah. Sejarah dalam satu fungsi utamanya adalah 
mengabadikan pengalaman-pengalaman masyarakat di masa lampau, serta 
sewaktu-waktu bisa menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat itu dalam 
memecahkan problema-problema yang dihadapinya. Mata pelajaran sejarah 
adalah mata pelajaran yang menanamkan pengetahuan, sikap, dan nilai mengenai 
proses perubahan dan perkembangan masyarakat Indonesia dan dunia dari masa 
lampau hingga kini. Hal senada juga diungkapkan oleh Widja (1989:9-10), bahwa 
pembelajaran seajrah tidak akan berfungsi bagi proses pendidikan yang menjurus 
ke arah penumbuhan dan pengembangan karakter bangsa apabila nilai-nilai 
sejarah tersebut belum terwujud dalam pola-pola perilaku nyata. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Susanto (2014:29), bahwa pembelajaran 
sejarah adalah upaya pembentukan karakter melalui upaya pemahaman dan 
peneguhan kembali nilai-nilai unggul perjalanan sebuah bangsa. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa dalam sejarah banyak 
terkandung nilai-nilai kehidupan yang unggul, sehingga wajib diajarkan pada 
lembaga pendidikan guna membentuk generasi penerus bangsa yang berkarakter. 
Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
dikemukakan bahwa materi sejarah sebagai berikut: (1) mengandung nilai-nilai 
kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan, patriotisme, nasionalisme, dan 
semangat pantang menyerah yang mendasari proses pembentukan watak dan 
keperibadian peserta didik; (2) membuat khazanah mengenai peradaban bangsa-
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bangsa, termasuk peradaban bangsa Indonesia. Materi tersebut merupakan bahan 
pendidikan yang mendasar bagi proses pembentukan dan penciptaan peradaban 
bangsa Indonesia di masa depan; (3) menanamkan kesadaran persatuan dan 
persaudaraan serta solidaritas untuk menjadi perekat bangsa dalam menghadapi 
ancaman disintegrasi bangsa; (4)  syarat dengan ajaran moral dan kearifan yang 
berguna dalam mengatasi  kritis multidimensi yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari; (5) berguna untuk menanamkan dan mengembangkan sikap 
bertanggung jawab dalam memelihara keseimbangan dan kelestarian lingkungan 
hidup. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kebudayaan lokal dalam 
pembelajaran sejarah adalah hal yang penting. Pembelajaran sejarah dapat 
dikaitkan dengan budaya-budaya lokal yang ada di lingkungan sekitar peserta 
didik. Kebudayaan lokal yang sarat dengan nilai-nilai kearifan dan kebijakan 
dapat dijadikan bahan pembelajaran di kelas. Dengan begitu, peserta didik dapat 
mengerti pentingnya nilai-nilai luhur yang dimiliki bangsa Indonesia. Melalui 
proses pembelajaran itulah diharapkan peserta didik dapat 
mengimplementasikannya pada kehidupan sehari-hari.  
Salah satu contoh tradisi lokal yang sarat akan nilai-nilai luhur yaitu 
tradisi Singo Ulung yang terdapat di desa Blimbing, Kabupaten Bondowoso. 
Tradisi ini merupakan manifestasi dari nilai religius dan sosial budaya, yaitu: (1) 
ucapan rasa syukur kepada Tuhan atas rezeki yang diberikan, yaitu terkait hasil 
panen yang diperoleh; (2) menghormati arwah para leluhur pendiri desa tersebut; 
(3) kepercayaan untuk menghindarkan desa dari marabahaya yang ingin 
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mengganggu; dan (4) sebagai wujud integrasi sosial dan pelestarian budaya lokal. 
Tradisi ini biasanya dilaksanakan dari tanggal 13, 14, 15 pada bulan Sya’ban 
(menjelang bulan Ramadhan). Salah satu keunikan dari tradisi Singo Ulung ini 
yaitu digunakannnya beberapa tarian, salah satunya yaitu Singo Ulung sebagai 
media atau sarana persembahannya atas ucapan rasa syukur kepada Tuhan. 
Masyarakat setempat percaya bahwa dalam acara tersebut tidak ditampilkan tarian 
Singo Ulung akan terjadi marah bahaya yang datang pada desa Blimbing. Maka 
dari itu, tradisi di desa Blimbing ini sering disebut dengan tradisi Singo Ulung. 
Nama Singo Ulung tersebut sebenarnya simbolik dari tokoh pendiri desa 
Blimbing, yaitu Juk Seng dan Juk Jasiman. Masyarakat Blimbing percaya bahwa 
dengan persembahan kesenian Singo Ulung tersebut akan memberikan 
perlindungan terhadap nasyarakat yang ada di desa Blimbing. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kepercayaan masyarakat Blimbing 
merupakan akulturasi kebudayaan lokal, Hindu-Budha, dan kebudayaan Islam. 
Hal ini terlihat jelas masih adanya beberapa sesaji yang dipergunakan sebagai 
persembahan. Sedangkan akulturasi dengan kebudaayaan Islam terlihat pada 
pembacaan mantra (do’a) secara Islami. 
Tradisi Singo Ulung tersebut selain bersifat religius, banyak pula 
mengandung nilai-nilai luhur, seperti sikap gotong royong, solidaritas sosial, 
toleransi, menghargai setiap heterogenitas, dan lain sebagainya.  Namun, dalam 
penelitian ini akan difokuskan dalam nilai gotong royong. 
 Tradisi Singo Ulung desa Blimbing merupakan sebuah hajatan yang 
besar. Seluruh warga desa blimbing yang terdiri  dari etnis Jawa, Madura, Cina, 
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dan Arab saling tolong menolong untuk mensukseskan cara tersebut, baik mulai 
dari rapat desa sampai pada puncak sakral upacara tersebut. Lapisan masyarakat 
dari tokoh agama, tokoh masyarakat, kepala desa, warga desa Blimbing, para 
pemain kesenian semua terlibat dalam kegiatan tersebut. Komunikasi sosial tanpa 
melihat perbedaan apapun diantara masyarakat Blimbing membuat acara ini selalu 
terlaksana dalam satu kebudayaan lokal dan dapat bertahan hingga sekarang. 
Melalui penjelasan di atas, bahwa penelitian ini diharapkan mampu 
menanamkan nilai-nilai sosial, keagamaan, dan budaya tradisi Singo Ulung 
melalui pendidikan. Peserta didik diharapkan pula dapat mengimplementasikan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik hubungannya dengan 
keluarga, lingkungan sekitar, warga sekolah, maupun dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara.  
Atas dasar urainan diatas, penulis tertarik untuk menyusun penelitian 
dengan judul “Model Pembelajaran Sejarah Berbasis Nilai-Nilai Tradisi Singo 
Ulung Untuk Meningkatkan Sikap Gotong Royong Peserta Didik SMAN 
Grujugan Kabupaten Bondowoso”. Penelitian ini mencoba mengembangkan 
pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai tradisi Singo Ulung dengan tujuan 
peserta didik menguasai dan mengimplentasikan kompetensi sosial yaitu nilai 
gotong royong yang terkandung dalam tradisi Singo Ulung, serta diharapkan 
peserta didik menguasai kompetensi akademik sejarah tentang perjalanan bangsa 
Indoenesia pada masa negara-negara tradisional, khususnya proses interaksi antara 





B. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang yang telah disajikan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah model pembelajaran sejarah yang selama ini dilaksanakan di 
SMAN Grujugan. Pertanyaan penelitiannya adalah: 
a. Bagaimanakah model pembelajaran sejarah yang selama ini digunakan di 
SMAN Grujugan? 
b. Bagaimanakah sikap gotong royong peserta didik SMAN Grujugan selama 
ini? 
c. Bagaimanakah bentuk kebutuhan pendidik dan peserta didik terhadap model 
pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai tradisi Singo Ulung? 
d. Bagaimanakah bentuk awal model pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai 
tradisi Singo Ulung? 
2. Bagaimanakah prosedur pengembangan model pembelajaran sejarah berbasis 
nilai-nilai tradisi Singo Ulung untuk meningkatkan sikap gotong royong 
peserta didik. Pertanyaan penelitiannya adalah: 
a. Bagaimanakah hasil uji validitas model pembelajaran sejarah berbasis nilai-
nilai tradisi Singo Ulung oleh tim ahli? 
b. Bagaimanakah hasil uji coba model pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai 





3. Bagaimanakah bentuk akhir model pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai 
tradisi Singo Ulung untuk meningkatkan sikap gotong royong peserta didik di 
SMAN Grujugan. Pertanyaan penelitiannya adalah: 
a. Bagaimanakah deskripsi model final pembelajaran sejarah berbasis nilai-
nilai tradisi Singo Ulung untuk meningkatkan sikap gotong royong peserta 
didik? 
b. Bagaimanakah efektifitas model pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai 
tradisi Singo Ulung untuk meningkatkan sikap gotong royong peserta 
didik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya 
penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan pembelajaran sejarah yang selama ini dilaksanakan di SMAN 
Grujugan, meliputi: 
a. Deskripsi tentang model pembelajaran sejarah yang selama ini digunakan di 
SMAN Grujugan. 
b. Deskripsi tentang sikap gotong royong peserta didik SMAN Grujugan 
selama ini. 
c. Deskripsi tentang bentuk kebutuhan pendidik dan peserta didik terhadap 
model pembelajaran sejarah berbasis tradisi Singo Ulung. 
d. Deskripsi tentang bentuk awal model pembelajaran sejarah berbasis nilai-
nilai tradisi Singo Ulung. 
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2. Mendeskripsikan prosedur pengembangkan model pembelajaran sejarah 
berbasis nilai-nilai tradisi Singo Ulung untuk meningkatkan sikap gotong 
royong peserta didik, meliputi: 
a. Deskripsi hasil  uji validitas model pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai 
tradisi Singo Ulung oleh tim ahli. 
b. Deskripsi hasil uji coba model pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai 
tradisi Singo Ulung di lapangan. 
3. Mendeskripsikan bentuk akhir model pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai 
tradisi Singo Ulung untuk meningkatkan sikap gotong royong peserta didik, 
meliputi: 
a. Deskripsi model final pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai tradisi Singo 
Ulung untuk meningkatkan sikap gotong royong peserta didik. 
b. Deskripsi efektifitas model pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai tradisi 
Singo Ulung untuk meningkatkan sikap gotong royong peserta didik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, hasil penelitian 
diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan sumbangan positif bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya, khususnya pengembangan model 
pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai tradisi Singo Ulung untuk 
meningkatkan sikap gotong royong peserta didik.  
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b. Dapat memberikan masukan bagi peneliti lain yang berkaitan dengan 
pengembangan model pembelajaran, khususnya pembelajaran sejarah yang 
berbasis nilai-nilai tradisi kearifan lokal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Acuan bagi masyarakat untuk lebih memahami tentang nilai-nilai kearifan 
lokal pada budayanya serta ikut menjaga dan melestarikan nilai-nilai dalam 
budaya tersebut. 
b. Bagi Pendidik 
Bahan masukan bagi pendidik-pendidik mata pelajaran sejarah dalam proses 
pembelajaran sejarah sedapat mungkin menggunakan model pembelajaran 
berbasis nilai-nilai kearifan lokal di daerahnya agar proses belajar mengajar 
lebih menarik peserta didik. Diharapkan pendidik dapat mengembangkan 
meteri pembelajaran terkait budaya lokal di daerahnya sehingga dapat 
dijadikan alternatif dalam pembelajaran yang inovatif. 
c. Bagi Peserta didik 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk membangun nation and 
character building peserta didik, terutama terkait  dengan nilai-nilai sosial 
dalam hubungannya dengan teman, sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta sebagai arsip 
dokumen untuk penelitian yang akan datang. 
 
 
